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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penyebaran angket kepada 30 orang siswa diperoleh hasil 

deskriptif faktor penyebab rendahnya motivasi belajar siswa adalah pertama faktor 

teman yang terdiri dari perhatian dan solidaritas sebesar 94,38 %. Teman sangat 

memberikan pengaruh yang sangat tinggi terhadap motivasi belajar seseorang. 

Kedua faktor siswa yang menyangkut cara belajar, dan perhatian terhadap 

pelajaran sebesar 88,02%. Faktor internal dalam diri siswa juga sangat 

memberikan pengaruh terhadap motivasi belajarnya. Ketiga sarana pendukung 

sebesar 80,21 %. Dengan sarana yang memadai membantu anak dalam 

menyelesaikan semua tugas-tugas yang diperolehnya. Keempat faktor orang tua 

yang menyangkut dorongan dan perhatian sebesar 73,5%.  Dengan perhatian 

orang tua anak akan merasa sangat berharga. Kelima faktor guru. Hasil penelitian 

menunjukkan faktor guru yang menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa 

menyangkut : penggunaan metode, penggunaan media pembelajaran, penilaian 

dan penampilan guru sebesar 73,33%. 

 

5.2 Saran 

 Dari hasil pembahasan dan kesimpulan maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 
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a. Kepada Guru 

Hendaknya para guru menjadi guru yang memiliki inovasi. Karena guru 

adalah manajer kelas yang menjadikan anak memiliki minat dan perhatian 

dalam belajar.  

b. Kepada Siswa 

Bagi siswa diharapkan memiliki kemauan dari dalam diri sendiri. Karena 

dengan keinginan yang tertanam dalam diri sendiri maka akan terbangun 

motivasi dari dalam diri kita. Baik itu motivasi belajar maupun motivasi 

dalam melakukan hal-hal positif dan menjauhi hal-hal negatif. 

c. Orang tua 

Hendaknya jangan sepenuhnya menyerahkan pendidikan anak kepada 

sekolah saja. Keberhasilan anak tidak lepas dari dukungan dari orang tua. 

Sekolah hanya sebagai pendukung. Selebihnya adalah orang tua. Berilah 

anak perhatian terutama dalam belajar. Dan lengkapilah sarana penunjang 

belajar anak di rumah. Sehingga anak akan memiliki kemauan belajar. 

d. Sekolah 

Sebagai penyelenggara pendidikan sekolah harus memperhatikan sarana 

penunjang belajar bagi anak. Agar anak didiknya punya kemauan ataupun 

motivasi dalam belajar. 

 

 

 


